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Diagram 3.1: Tahapan Pekerjaan
3.1. Metode Pendekatan.
Dalam kegiatan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung digunakan beberapa metode penanganan, yaitu sebagai berikut:
A. Metode Normatif.
Pelaksanaan kegiatan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung ini dilakukan dengan mengacu pada strategi dan kebutuhan pengembangan perumahan secara komprehensif dan mengacu pada dokumen perencanaan pembangunan (development plan) dan dokumen perencanaan penataan ruang (spatial plan)  yang telah terdapat di Kabupaten Badung, ataupun ketentuan peraturan dan perundangan terkait dengan substansi Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung.

B. Metode Partisipatif dan Fasilitatif.
Proses penyusunan dilakukan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang terkait dengan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung, baik di tingkat desa/kelurahan, kecamatan maupun tingkat kota. Hal ini dimaksudkan agar hasil penyusunan dapat dirasakan dan dimiliki oleh seluruh pemangku kepentingan terkait di daerah. Pendekatan fasilitatif dilakukan dalam bentuk memberikan pendampingan dalam proses Identifikasi Perumahan di Kabupaten Badung. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan proses pembelajaran, hasil dan keputusan yang disepakati bersama seluruh pemangku kepentingan terkait di daerah

C. Metode Akademis.
Pendekatan akademis adalah pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan metodelogi yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademis, baik dalam pembagian tahapan pekerjaan maupun teknik-teknik identifikasi, analisa, penyusunan strategi maupun proses pelaskanaan penyepakatan. Dalam pendekatan ini, proses penyusunan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung menggunakan beberapa metode dan teknik studi yang baku yang sebelumnya telah disepakati bersama oleh tim kerja dan pemberi kerja. Adapun dalam penerapannya, pendekatan teknis akademis ini umumnya dicirikan dengan beberapa karakteristik, sebagai berikut : 
1. Cara berpikirnya didasarkan pada cara berpikir yang eksploratif;
2. Melihat suatu kondisi atau situasi dari berbagai sudut pandang yang terkait (komprehensif);
3. Penyelesaian terhadap suatu persoalan tidak dilihat dalam jangka pendek melainkan dilihat sebagai suatu solusi jangka panjang yang berdasar pada pembangunan keberlanjutan.
3.2. Metode pengumpulan Data.
Metode atau cara mendapatkan data sangat menentukan keakuratan data yang dihasilkan. Hal ini berguna untuk mencegah ketimpangan antara kondisi yang terjadi di lapangan dengan produk rencana yang dihasilkan. Dalam menentukan cara pengumpulan data sangat bergantung pada data yang dibutuhkan.
A. Kegiatan Pengumpulan Data.
Berdasarkan jenis datanya maka kegiatan pengumpulan data melalui survey dilakukan melalui 2 (dua) metode pengumpulan data, yaitu:
1. Survey Data Instansional, yaitu kegiatan survey yang ditujukan untuk mendapatkan data sekunder. Kegiatan survey ini dilakukan pada beberapa instansi/lembaga baik pemerintah maupun swasta melalui permohonan data tertulis (baik dokumen maupun peta);
2. Survey Lapangan, yaitu kegiatan survey yang ditujukan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan melalui pengamatan, pengukuran kondisi lapangan ataupun melalui interview/wawancara dengan narasumber serta penyebaran daftar pertanyaan (questioner) pada responden.
Kedua kegiatan survey tersebut diatas dilakukan secara bersama-sama oleh konsultan pelaksana, untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipercaya serta dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan kondisi lapangan.

B. Kebutuhan Data.
Kegiatan pengumpulan data dan informasi dibagi ke dalam dua bagian yaitu pengumpulan data sekunder dan data primer. Data sekunder yang dikumpulkan adalah data dalam bentuk dokumen kebijaksan serta data-data tertulis lainnya sedangkan data primer adalah data-data yang dikumpulkan di lapangan yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke wilayah perencanaan (on site-visit) serta survey dan pengumpulan pendapat (polling) melalui kuisioner.
1. Data Primer.
Data primer yang akan dikumpulkan antara lain adalah:
a. Issue atau pemikiran baru yang berkembang di masyarakat atau pemerintah daerah yang mendesak dan berpengaruh terhadap perubahan kebijakan pengembangan perumahan;
b. Data penggunaan lahan (dalam bentuk zona-zona) terutama sebaran perumahan di kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan.

2. Data Sekunder.
Data sekunder yang akan dikumpulkan antara lain adalah:
a. Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Bali, mencakup:
· Rencana struktur ruang wilayah;
· Rencana sistem pusat pelayanan;
· Rencana sistem kawasan perkotaan;
· Rencana pengembangan kawasan permukiman;
· Rencana sistem prasarana dan sarana kawasan permukiman.
b. Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Badung, mencakup:
· Rencana struktur ruang wilayah;
· Rencana sistem pusat pelayanan;
· Rencana sistem kawasan perkotaan;
· Rencana pengembangan kawasan perumahan dan permukiman;
· Rencana sistem prasarana dan sarana kawasan permukiman.
c. Tinjauan Pola Dasar (POLDAS) Kabupaten Badung, mencakup:
· Visi dan Misi Pembangunan Kabupaten Badung;
· Arahan Kebijakan Pembangunan secara regional dan ekonomi; 
d. Tinjauan Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Kabupaten Badung
e. Tinjauan Rencana Strategik Daerah (RENSTRADA) Kabupaten Badung, mencakup :
· Prioritas Pembangunan Daerah;
· Program Prioritas Daerah;
f. Dan dokumen lain yang terkait.

3.3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan.
Tahapan pelaksanaan kegiatan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung adalah sebagai berikut:

A. Tahap 1: Persiapan.
Pekerjaan persiapan meliputi koordinasi awal tim konsultan, penjabaran tugas dan tanggung jawab konsultan, membuat program kerja, serta membuat format laporan.

B. Tahap 2: Pelaksanaan Survey dan Pengumpulan Data.
Dalam pelaksanaan survey dan pengumpulan data, konsultan secara aktif ke lapangan untuk mendapatkan data yang akurat dengan melakukan kajian analisa kuantitatif dan kualitatif, yang dikumpulkan dari:
1. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengisian kuesioner dengan melakukan pendekatan ke masing-masing desa/kelurahan.
2. Data sekunder diperoleh melalui instansi terkait, laporan hasil studi yang dilakukan oleh instansi pemerintah, lembaga swasta, maupun perguruan tinggi.

C. Tahap 3: Kompilasi Data dan Analisis.
Pekerjaan kompilasi data merupakan kegiatan mengkompilasi dan menganalisis data. Data yang didapatkan melalui sumber primer maupun sekunder akan dianalisis sesuai dengan jenis data.

D. Tahap 4: Perumusan Rekomendasi.
Pekerjaan perumusan rekomendasi meliputi penyusunan strategi pengembangan dan usulan program, terkait dengan hasil Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung.

E. Tahap 5: Pembahasan dan Diskusi.
Tahapan pembahasan dan diskusi merupakan proses pencarian masukan/usul/saran untuk penyempurnaan produk perencanaan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung, yang akan dilaksanakan pada 2 tahap yaitu Pembahasan Laporan Pendahuluan dan Pembahasan Draft Laporan Akhir.
1. Pembahasan laporan pendahuluan dilakukan 1 bulan setelah SMPK dikeluarkan, merupakan pembahasan awal dengan Tim Teknis PPTK dan instansi terkait di Kabupaten Badung.
2. Pembahasan laporan akhir, dilakukan 3 bulan setelah laporan pendahuluan, merupakan pembahasan akhir dengan Tim Teknis PPTK dan instansi terkait di Kabupaten Badung.

3.4. Pelaporan
Bentuk pelaporan dalam kegiatan Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung meliputi:
1. Laporan pendahuluan, memuat metode pendekatan, program survey, dilampiri dengan daftar isian survey, daftar pertanyaan, dan perlengkapan lainnya. Laporan pendahuluan diserahkan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak SMPK diterbitkan sebanyak 10 (sepuluh) buku laporan.
2. Laporan akhir, memuat hasil akhir Pemetaan dan Identifikasi Pola Ruang Permukiman di Kabupaten Badung sesuai dengan keluaran yang diinginkan. Laporan akhir diserahkan selambat-lambatnya 120 (seratus dua puluh) hari sejak SMPK diterbitkan sebanyak 10 (sepuluh) buku laporan dan menyerahkan CD report 5 (lima) keping.
























































Diagram 3.2: Proses Pelaksanaan Pekerjaan.
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Sumber: Analisa tim penyusun, 2010.
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